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INTISARI 
 
Matriks blok merupakan matriks persegi yang diblok dengan memberi garis vertikal dan horizontal 
sehingga menjadi submatriks dengan ukuran yang lebih kecil. Matriks blok dapat diaplikasikan dalam 
mencari determinan dan invers dari suatu matriks persegi. Jika suatu matriks persegi  yang 
determinannya tidak sama dengan nol dan memenuhi ܣܤ = ܤܣ = ܫ, dengan ܣ merupakan matriks tak 
singular maka ܤ merupakan invers dari ܣ.  Penelitian ini bertujuan untuk mencari determinan dan invers 
matriks persegi ܲ dengan menggunakan matriks blok. Langkah pertama untuk mencari invers matriks 
persegi ܲ yaitu dengan memblok matriks tersebut menjadi matriks berukuran ʹ × ʹ dengan submatriks ܣ, ܤ , ܥ dan ܦ. Dengan memisalkan submatriks ܣ dan ܦ dari matiks ܲ merupakan matriks persegi. 
Selanjutnya mencari determinan dari submatriks ܣ dan ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ atau determinan dari submatriks ܦ 
dan ሺܣ − ܤܦ−ଵܥሻ. Jika determinan dari matriks ܣ dan ܦ sama dengan nol maka matriks ܲ diblok ulang 
dengan submatriks ܤ dan ܥ merupakan matriks persegi. Kemudian dicari determinan dan invers dari 
submatriks ܤ ݀𝑎݊ ቀܥ − ܦܤ−ͳܣቁ atau determinan dari submatriks ܥ ݀𝑎݊ ቀܤ − ܣܥ−ͳܦቁ. Setelah 
didapat invers dari matriks ܣ, ܤ, ܥ atau ܦ dicari invers dari matriks ܲ dengan menggunakan teorema 
Komplemen Schur sehingga didapat ܲ−ଵ. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa matriks taksingular 
dapat dicari determinan dan inversnya dengan cara memblok matriks tersebut menjadi matriks yang 
lebih kecil dengan salah satu dari submatriks ܲ memiliki determinan yang tidak sama dengan nol. 
 
Kata kunci: determinan matriks, invers matriks dan komplemen schur 
 
PENDAHULUAN 
Teori matriks merupakan salah satu cabang ilmu Aljabar Linear yang menjadi pembahasan penting 
dalam ilmu Matematika. Matriks adalah susunan bilangan-bilangan (real atau kompleks) yang 
berbentuk persegi panjang dan disusun berdasarkan aturan baris dan kolom. Selanjutnya bilangan 
tersebut dinamakan entri dalam matriks. Entri dari matriks A yang berada pada baris ke-i dan kolom 
ke-j dinotasikan dengan 𝑎௜௝[ͳ].  
Jenis-jenis matriks diantaranya matriks persegi, matriks nol, matriks identitas, matriks segitiga, 
matriks diagonal, matriks baris, matriks kolom dan lain sebagainya. Matriks-matriks tersebut ada yang 
dapat dicari inversya dan ada juga yang tidak dapat dicari inversnya. Matriks yang dapat dicari 
inversnya adalah matriks persegi yang memiliki determinan tidak sama dengan nol dan memenuhi ܣܤ = ܤܣ = ܫ, dengan ܣ yang memiliki invers dan ܤ disebut sebagai invers dari ܣ. Sedangkan matriks 
yang tidak memiliki invers yaitu matriks yang memiliki determinan sama dengan nol[ʹ]. 
Matriks blok merupakan matriks yang diperoleh dengan membagi matriks menjadi beberapa 
submatriks yang ukurannya lebih kecil dengan cara memasukkan garis horizontal diantara baris-baris 
dan vertikal diantara kolom-kolom matriks. Matriks blok digunakan untuk menyederhanakan matriks 
yang ukurannya besar menjadi kecil sehingga lebih mudah dioperasikan untuk tujuan tertentu, salah 
satunya yaitu untuk mencari determinan dan invers matriks. Untuk menentukan determinan dari suatu 
matriks dapat menggunakan beberapa metode seperti Metode Kofaktor, Metode Sarrus dan 
Komplemen Schur. Sedangkan untuk menentukan invers dari suatu matriks dapat menggunakan 
194 ILHAMSYAH, HELMI, F FRAN 
 
 
 
 
Metode Adjoin, Eliminasi Gauss dan Gauss Jordan, Dekomposisi Crout dan Komplemen Schur. Untuk 
menentukan determinan dan invers matriks blok digunakan metode Komplemen Schur[ʹ]. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mencari determinan dan invers matriks ݊ × ݊ dengan 
menggunakan sifat-sifat blok matriks. Dalam mencari determinan dan invers matriks dimulai dari 
memblok matriks ܲ menjadi matriks blok ʹ × ʹ sehingga didapat submatriks ܣ, ܤ, ܥ dan ܦ. Kemudian  
mencari determinan dari sub Matriks ܣ, jika det ሺܣሻ ≠ Ͳ, maka dicari invers dari matriks ܣ. Setelah itu 
dicari determinan dari submatriks ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ. Jika determinan dari submatriks ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ ≠ Ͳ, 
maka dicari invers dari submatriks ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ. Kemudian dicari invers dari matriks ܲ dengan 
menggunakan teorema komplemen schur.  
MATRIKS BLOK 
Definisi 1 [͵] Matriks blok atau matriks partisi adalah matriks yang dipartisi atau diblok menjadi 
beberapa matriks yang ukurannya lebih kecil dengan memasukkan garis horizontal dan vertikal 
antara baris dan kolom matriks. Matriks-matriks yang ukurannya kecil hasil partisi matriks disebut 
submatriks. 
Matriks blok yang dibahas adalah matriks persegi yang dipartisi atas dua baris dan dua kolom sub-
sub matriks yang disebut matriks blok ʹ ×  ʹ.  
Gambaran secara umum matriks blok ʹ ×  ʹ adalah sebagai berikut : 
misalkan ܲ merupakan suatu matriks ݉ × ݊ 
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Kemudian diberi garis horizontal dan vertikal sehingga menjadi matriks seperti berikut : 
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dengan memisalkan  
ܣ = [ 𝑎ଵଵ … 𝑎ଵሺ௡−ଵሻڭ ڰ ڭ𝑎ሺ௠−௞ሻଵ … 𝑎ሺ௠−௞ሻሺ௡−௞ሻ] , ܤ = [ 𝑎ଵሺ௡−ሺ௞−ଵሻ … 𝑎ଵ௡ڭ ڰ ڭ𝑎ሺ௠−௞ሻሺ௞−ଵሻ … 𝑎ሺ௠−௞ሻ௡],  ܥ = [𝑎ሺ௠−ሺ௞−ଵሻଵ … 𝑎ሺ௠−ሺ௞−ଵሻሺ௡−௞ሻڭ ڰ ڭ𝑎௠ଵ … 𝑎௠ሺ௡−௞ሻ ] , ܦ = [𝑎ሺ௠−ሺ௞−ଵሻሺ௡−ሺ௞−ଵሻ … 𝑎௠−ሺ௞−ଵ௡ڭ ڰ ڭ𝑎௠ሺ௡−ሺ௞−ଵሻ … 𝑎௠௡ ] 
.
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Dalam mencari determinan dan invers matriks blok, digunakan teorema-teorema kompleman Schur. 
Komplemen Schur merupakan salah satu metode atau cara dalam analisis matriks yang banyak 
menggunakan pertidaksamaan matriks. Dalam teori tentang matriks, komplemen Schur biasanya 
digunakan pada matriks ݊ × ݊ dengan ݊ lebih besar atau sama dengan tiga.  
 
DETERMINAN MATRIKS BLOK 
Berikut ini dipaparkan mengenai determinan  matriks persegi dengan menggunakan matriks 
blok: 
Teorema 2 [Ͷ] Jika ܣ dan ܤ merupakan matriks ݊ × ݊ maka 
(i) detሺܣܤሻ = det ሺܣሻ ∙ det ሺܤሻ 
(ii) det [ܣ ܤͲ ܦ] = det ሺܣሻ ∙ det ሺܦሻ jika ܣ dan ܦ merupakan matriks persegi 
Teorema 3 [Ͷ] Jika ܲ merupakan matriks ݊ × ݊ dan ܲ = [ܣ ܤܥ ܦ] maka determinan dari ܲ adalah detሺܲሻ = det [ܣ ܤܥ ܦ] = { ݀݁ݐሺܣሻ . ݀݁ݐሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ ݆݅݇𝑎 ܣ memiliki invers݀݁ݐሺܦሻ . ݀݁ ݐሺܣ − ܤܦ−ଵܥሻ ݆݅݇𝑎 ܦ memiliki invers. 
Lemma 4 Misalkan ܬ merupakan matriks blok ݊ × ݊ dengan entri 1 pada diagonal keduanya dan 0 
untuk yang lain,yaitu  ܬ = [Ͳ …ڭ Ͳ Ͳ ͳͳ ͲͲ گͳ Ͳ ڮ ڭ… Ͳ] , maka det ሺܬሻ = ሺ−ͳሻభమሺ௡ሻሺ௡−ଵሻ. 
Matriks ܬ pada pada Lemma 4 disebut juga dengan matriks diagonal kedua, matriks ܬ memiliki sifat  ܬܬ = ܫ dan ܬܬ𝑇 = ܫ sehingga ܲ = ܬሺܲܬሻ𝑇. 
Jika submatriks ܣ dan ܦ pada matriks ܲ tidak memiliki invers maka dengan memanfaatkan Lemma 4 
dapat digunakan teorema berikut dalam mencari determinan dari matriks ܲ . 
Teorema 5 Jika ܲ merupakan matriks ݊ × ݊ serta ܤ atau ܥ merupakan matriks ݌ × ݌ atau ݍ ×ݍ maka: 
(i) det [Ͳ ܤܥ ܦ] = det [ܣ ܤܥ Ͳ] = ሺ−ͳሻభమ(௡మ−ଶ௡+௣మ+௤మ൯det ሺܤሻ ∙ det ሺܥሻ 
(ii) det [ܣ ܤܥ ܦ] = {ሺ−ͳሻభమ(௡మ−ଶ௡+௣మ+௤మ൯ ∙ detሺܤሻ detሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ , ݆݅݇𝑎 ܤ ݈݉݁݉݅݅݇݅ ݅݊𝑣݁ݎݏ.ሺ−ͳሻభమ(௡మ−ଶ௡+௣మ+௤మ൯ ∙ detሺܥሻ det ሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ ݆݅݇𝑎 ܥ ݈݉݁݉݅݅݇݅ ݅݊𝑣݁ݎݏ.  
INVERS MATRIKS BLOK 
Kemudian dibahas mengenai teorema yang digunakan untuk mencari invers dari matriks persegi 
dengan menggunakan blok matriks, sebelum membahas invers matriks blok persegi, dibahas terlebih 
dahulu mengenai invers matriks diagonal dan segitiga. 
Teorema 6 [ͷ] Jika ܲ merupakan matriks persegi, maka 
(i) Untuk matriks ܲ = [ܣ ͲͲ ܦ] akan memiliki matriks invers jika dan hanya jika ܣ dan ܦ memiliki 
invers dan ܲ−ଵ = [ܣ−ଵ ͲͲ ܦ−ଵ]. 
(ii) Untuk matriks ܲ = [Ͳ ܤܥ Ͳ] akan memiliki matriks invers jika dan hanya jika ܣ dan ܦ memiliki 
invers dan ܲ−ଵ = [ Ͳ ܥ−ଵܤ−ଵ Ͳ ]. 
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Matriks segitiga adalah matriks persegi yang semua entri di atas diagonal pertamanya adalah nol di 
sebut matriks segitiga bawah dan sebaliknya matriks persegi yang semua entri di bawah diagonal 
pertamanya adalah nol di sebut matriks segitiga atas. Untuk menentukan invers dari matriks blok 
segitiga maka diberikan teorema sebagai berikut. 
Teorema 7 [ͷ]Jika ܲ merupakan matriks persegi, maka 
(i) Untuk matriks P = [ܣ ܱܥ ܦ]akan memiliki matriks invers jika dan hanya jika ܣ dan ܦ memiliki 
invers dan ܲ−ଵ = [ ܣ−ଵ Ͳ−ܦ−ଵܥܣ−ଵ ܦ−ଵ]. 
(ii) Untuk matriks P=[ܣ ܤͲ ܦ]akan memiliki matriks invers jika dan hanya jika ܣ dan ܦ memiliki 
invers dan  ܲ−ଵ = [ܣ−ଵ −ܣ−ଵܤܦ−ଵͲ ܦ−ଵ ]. 
Kemudian akan dibahas mengena invers dari matriks blok yang mana semua entri dari matriksnya 
merupakan bilangan real. 
Teorema 8 [ͷ] Misalkan ܲ merupakan matriks persegi:  
(i) Diasumsikan submatriks A pada matriks P dalam  persamaan 1 adalah tak singular. Matriks P 
pada persamaan 1 punya invers jika dan hanya jika komplemen Schur dari A punya invers dan ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ juga memiliki invers didapat ܲ−ଵ = [ܣ−ଵ + ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ −ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ−ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ ]. 
(ii) Diasumsikan submatriks D pada matriks P dalam persamaan 1 adalah tak singular. Matriks P 
pada persamaan 1 punya invers jika dan hanya jika komplemen Schur dari D punya invers dan ሺܣ − ܤܦ−ଵܥሻ juga memiliki invers maka didapat ܲ−ଵ = [ ሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵ −ሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵܤܦ−ଵ−ܦ−ଵܥሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵ ܦ−ଵ + ܦ−ଵܥሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵܤܦ−ଵ]. 
Setelah didapat invers untuk matriks ܲ dengan submatriks ܣ atau ܦ yang memiliki invers, maka 
selanjutnya akan diberikan teorema yang untuk mencari ܲ−ଵ dengan ܤ atau ܥ yang memiliki invers. 
Teorema 9 [ͷ] Misalkan ܲ merupakan matriks persegi: 
(i) Diasumsikan matriks ܤ pada matriks ܲ dalam  persamaan 1 adalah tak singular. Matriks ܲ 
pada persamaan 1 punya invers jika dan hanya jika komplemen Schur dari ܤ punya invers dan ሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ juga memiliki invers maka didapat ܲ−ଵ = [ −ሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵܦܤ−ଵ ሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵܤ−ଵ + ܤ−ଵܣሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵܦܤ−ଵ −ܤ−ଵܣሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵ] 
 
(ii) Diasumsikan matriks ܥ pada matriks ܲ dalam persamaan 1 adalah tak singular. Matriks ܲ 
pada persamaan 1 punya invers jika dan hanya jika komplemen Schur dari ܥ punya invers dan ሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ juga memiliki invers maka didapat ܲ−ଵ = [−ܥ−ଵܦሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵ ܥ−ଵ + ܥ−ଵܦሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵܣܥ−ଵሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵ −ሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵܣܥ−ଵ ] 
 
selanjutnya akan dibahas lebih lanjut mengenai matriks yang berbentuk  [Ͳ ܤܥ ܦ]atau [ܣ ܤܥ Ͳ] 
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Teorema 10 [ͷ] Jika ܲ merupakan matriks persegi, maka 
(i) Untuk matriks ܲ = [Ͳ ܤܥ ܦ] akan memiliki invers jika dan hanya jika submatiks ܤ dan ܥ 
memiliki invers dan invers matriks ܲ−ଵ = [−ܥ−ଵܦܤ−ଵ ܥ−ଵܤ−ଵ Ͳ ]. 
(ii) Untuk matriks ܲ = [ܣ ܤܥ Ͳ] akan memiliki invers jika dan hanya jika submatiks ܤ dan ܥ 
memiliki invers dan invers matriks  ܲ−ଵ = [ Ͳ ܥ−ଵܤ−ଵ −ܤ−ଵܣܥ−ଵ] 
Setelah diketahui teorema menganai invers pada matriks persegi, selanjutnya akan dibahas invers 
pada matriks yang berentri kompleks yaitu matriks Hermit dan Matriks Hermit miring. Suatu matriks ܣ dengan ordo ݊ × ݊ serta memiliki entri-entri kompleks dengan matriks ܣ sama dengan transpos 
konjugat dari ܣ dan disimbolkan dengan ܣ∗ maka matriks ܣ disebut Hermit.
 
Sedangkan Suatu matriks 
bujur sangkar A dengan entri-entri kompleks disebut Hermit-miring (skew-hermit) jika A A  . 
Selanjunya akan dibahas mengenai invers dari matriks blok Hermit dan Hermit miring. 
Teorema 11 [ͷ] Misalkan ܲ merupakan matriks persegi: ܲ merupakan matriks Hermit jika dan hanya jika ܲ = [ ܣ ܤܤ∗ ܦ] dimana ܣ dan ܦ Hermit, maka 
inversnya dapat ditulis 
(i) ܲ−ଵ = [ܣ−ଵ − ܣ−ଵܤܩ −ܣ−ଵܤܪ−ܪܤ∗ܥܣ−ଵ ሺܦ − ܤ∗ܣ−ଵܤሻ−ଵ] , 𝑎tau 
(ii) ܲ−ଵ = [ሺܣ − ܤܦ−ܤ∗ሻ−ଵ −ܧܤܦ−ଵ−ܦ−ଵܤ∗ܧ ܦ−ଵ + ܦ−ଵܤ∗ܨ] 
Teorema 12 [ͷ] Misalkan ܲ merupakan matriks persegi: ܲ merupakan matriks Hermit miring jika dan hanya jika ܲ = [ ܣ ܤ−ܤ∗ ܦ], jika ܣ dan ܦ Hermit miring 
dengan memisalkan −ܤ∗ = ܤ𝐻, maka inversnya dapat ditulis: 
(i) ܲ−ଵ = [ܣ−ଵ + ܣ−ଵܤܪܤ𝐻ܣ−ଵ −ܣ−ଵܤܪ−ܪܤ𝐻ܣ−ଵ ሺܦ − ܤ𝐻ܣ−ଵܤሻ−ଵ], atau 
(ii) ܲ−ଵ = [ሺܣ − ܤܦ−ଵܤ𝐻ሻ−ଵ −ܧܤܦ−ଵ−ܦ−ଵܤ𝐻ܧ ܦ−ଵ + ܦ−ଵܤ𝐻ܧܤܦ−ଵ] 
Contoh  13 Akan dari invers dari matriks berikut 
ܲ = [   
 ʹ Ͳ −ͳ Ͷ ʹ−ʹ Ͷ ʹ Ͳ ʹʹ −ʹ ʹ −ʹ ͲͲ Ͷ ʹ Ͷ ͶͶ ʹ ʹ Ͷ −ͳ]   
 
 
Penyelesaian dengan menggunakan Teorema 7 
1.  Blok mattriks ܲ menjadi matriks blok ʹ × ʹ 
 
ܲ = [   
 ʹ Ͳ −ͳ Ͷ ʹ−ʹ Ͷ ʹ Ͳ ʹʹ −ʹ ʹ −ʹ ͲͲ Ͷ ʹ Ͷ ͶͶ ʹ ʹ Ͷ −ͳ]   
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Misalkan  ܣ = [ ʹ Ͳ −ͳ−ʹ Ͷ ʹʹ −ʹ ʹ ] , ܤ = [ Ͷ ʹͲ ʹ−ʹ Ͳ] , ܥ = [Ͳ Ͷ ʹͶ ʹ ʹ] , dan ܦ = [Ͷ ͶͶ −ͳ] 
 
2. Dicari determinan dari submatriks matriks ܣ ܣ = [ ʹ Ͳ −ͳ−ʹ Ͷ ʹʹ −ʹ ʹ ] 
blok matriks ܣ menjadi matriks ʹ × ʹ ܣ = [ ʹ Ͳ −ͳ−ʹ Ͷ ʹʹ −ʹ ʹ ] = [ܭ ܮܯ ܰ] ܭ = [ ʹ Ͳ−ʹ Ͷ] , ܮ = [−ͳʹ] ,ܯ = [ʹ −ʹ] dan ܰ = [ʹ] 
kemudian dicari determinan dan invers dari submatriks ܭ detሺܭሻ = det [ ʹ Ͳ−ʹ Ͷ] = ͺ dan invers dari ܭ = [ଵଶ Ͳଵସ ଵସ] 
Setelah didapat invers dari matriks ܭ kemudian dicari determinan dari matiks ܣ. detሺܣሻ = detሺܭሻ ∙ detሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ detሺܣሻ = ͺ ∙ det൮[ʹ] − [ʹ −ʹ] [ͳʹ ͲͳͶ ͳͶ] [−ͳʹ]) = ʹͺ 
Karena det ሺܣሻ ≠ Ͳ, maka submatriks ܣ memiliki invers. 
3. Dicari invers dari submatriks ܣ dan determinan dari ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ ܣ−ଵ = [ܭ−ଵ + ܭ−ଵܮሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵܯܭ−ଵ −ܭ−ଵܮሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵ−ሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵܯܭ−ଵ ሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵ ] 
Misalkan submatriks dariܣ−ଵ = [ܧ′ ܨ′ܩ′ ܪ′], didapat 
ܪ′ = ሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵ =൮[ʹ] − [ʹ −ʹ] [ͳʹ ͲͳͶ ͳͶ] [−ͳʹ])
−ଵ = [͹ʹ] 
ܨ′ = −ܭ−ଵܮሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵ = −ܭ−ଵܮܪ′ = [ ͳ͹− ͳͳͶ] ܩ′ = −ሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵܯܭ−ଵ = −ܪ′ܯܭ−ଵ = [−ͳ͹ ͳ͹] ܧ′ = ܭ−ଵ + ܭ−ଵܮሺܰ − ܯܭ−ଵܮሻ−ଵܯܭ−ଵ = ܭ−ଵ − ܭ−ଵܮܩ′ = [͹͵ ͳͳͶ͹ʹ ͳ͵Ͷ] 
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Karena ܣ−ଵ = [ܧ′ ܨ′ܩ′ ܪ′],  maka ܣ−ଵ = [   
 ଷ଻ ଵଵସ ଵ଻ଶ଻ ଷଵସ − ଵଵସ− ଵ଻ ଵ଻ ଶ଻ ]   
 
 
Setelah didapat ܣ−ଵ, kemudian dicari determinan dari matriks ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ 
detሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ = det ( 
 [Ͷ ͶͶ −ͳ] − [Ͳ Ͷ ʹͶ ʹ ʹ] [  
   ͹͵ ͳͳͶ ͳ͹͹ʹ ͳ͵Ͷ − ͳͳͶ−ͳ͹ ͳ͹ ͹ʹ ]  
    [ Ͷ ʹͲ ʹ−ʹ Ͳ])  
 
 
ܥܣ−ଵ = [଺଻ ଻଼ ଶ଻ʹ ͳ ͳ] dan  ܣ−ଵܤ = [   
 ଵ଴଻ ͳଽ଻ ͳ− ଻଼ Ͳ]   
 
 
= detሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ = −ͺ 
4. Karena detሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ = −ͺ artinya detሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ ≠ Ͳ sehingga ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ memiliki 
invers. ܪ = ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ = ͳdetሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ 𝑎݆݀ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ = ͳ−ͺ [−͹ Ͳʹ ͹ͺ] = [
͹ͺ Ͳ−ͳͶ −ͳ͹] 
5. Kemudian dicari invers dari matriks ܲ  
Misalkan ܲ−ଵ = [ܧ ܨܩ ܪ] = [ܣ−ଵ + ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ −ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ−ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ ] 
karena telah didapat ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ = [ ଻଼ Ͳ− ଵସ − ଵ଻], dan ܪ = ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ sehingga  ܪ = [ ଻଼ Ͳ− ଵସ − ଵ଻] (2) ܨ = −ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ = −ܣ−ଵܤܪ = [−ͳ ଵ଻− ଻଼ ଵ଻ͳ Ͳ] (3) ܩ = −ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ = −ܪܥܣ−ଵ = [− ଷସ −ͳ − ଵସଵଶ ଷ଻ ଷଵସ ] (4) ܧ = ܣ−ଵ + ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ = ܣ−ଵ − ܣ−ଵܤܩ = [ ͳ ଵହଵସ ଶ଻ଷସ ଵହଵସ ଵଶ଼−ͳ −ͳ Ͳ ] (5) 
Dari  (2), (3),(4), dan (5) didapat 
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ܧ = [   
 ͳ ͳͷͳͶ ͹ʹͶ͵ ͳͷͳͶ ͳʹͺ−ͳ −ͳ Ͳ ]   
 , ܨ = [   
 −ͳ ͳ͹− ͹ͺ ͳ͹ͳ Ͳ]   
 , ܩ = [− Ͷ͵ −ͳ −ͳͶͳʹ ͹͵ ͳ͵Ͷ ] , dan ܪ = [
͹ͺ Ͳ−ͳͶ −ͳ͹] 
Sehingga ܲ−ଵ = [ܧ ܨܩ ܪ] = [  
   
 ͳ ଵହଵସ ଶ଻ −ͳ ଵ଻ଷସ ଵହଵସ ଵଶ଼ − ଻଼ ଵ଻−ͳ −ͳ Ͳ ͳ Ͳ− ଷସ −ͳ − ଵସ ଻଼ Ͳଵଶ ଷ଻ ଷଵସ − ଵସ − ଵ଻]  
   
 . 
Contoh 14 Invers  Matriks Hermit 
Tertukan invers dari matriks Hermit berikut 
1 1
5 2
1 2 3
i i
P i i
i i
        
 
Penyelesaian menggunakan Teorema 10 
1.  Blok matriks ܲ menjadi matriks blok ʹ × ʹ sehingga  
1 1
5 2
1 2 3
i i
P i i
i i
         
 
Misalkan ܣ = [ ͳ ݅−݅ −ͷ] , ܤ = [ʹ + ݅ʹ − ݅] , ܤ∗ = [ͳ − ݅ ʹ + ݅] dan ܦ = [͵] 
2. Mencari invers dari matriks ܣ dengan menggunakan adjoin 
ܣ = [ ͳ ݅−݅ −ͷ]  sehingg didapat ܣ−ଵ = [ ͷ͸ ͸݅− ͸݅ −ͳ͸] 
3.  Mencari invers dari matriks ሺܦ − ܤ∗ܣ−ଵܤ ሻ dimana ሺܦ − ܤ∗ܣ−ଵܤሻ−ଵ = ܪ ܪ = ሺܦ − ܤ∗ܣ−ଵܤሻ−ଵ = [଺଻] (6) 
4.  Mencari matriks ܨ dimana ܨ = −ܣ−ଵܤܪ 
ܨ = −ܣ−ଵܤܪ = [   
 
7
6
7
-
1
i
]   
 
 (7) 
5.  Mencari matriks ܩ dimana ܩ = −ܪܤ∗ܣ−ଵ ܩ = −ܪܤ∗ܣ−ଵ = [ 6 1
7 7
i  ] (8) 
6. Mencari matriks ܧ dimana ܧ = ܣ−ଵ − ܣ−ଵܤܩ 
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7. ܧ = ܣ−ଵ − ܣ−ଵܤܩ = [ ଶ଴଻ − ଵ଻− ଵ଻ − ଵ଻]. (9) 
Dari (6), (7), (8), dan (9) didapat 
ܧ = [   
 20 1
7 7
1 1
7 7

  ]   
 
,  ܨ = [   
 
7
6
7
-
1
i
]   
 , ܩ = [ 6 1
7 7
i  ] dan ܪ = [଺଻] 
sehingga ܲ−ଵ = [ܧ ܨܩ ܪ] = [   
 ଶ଴଻ − ଵ଻ − ଺଻ − ݅− ଵ଻ − ଵ଻ ଵ଻− ଺଻ + ݅ ଵ଻ ଺଻ ]   
 . 
 PENUTUP  
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik kesimpulan, yaitu: 
diberikan matriks ܲ berordo ݊ × ݊, kemudian matriks ܲ diblok menjadi matirks ʹ × ʹ 
A B
P C D
    
 
1. Determinan matriks ݊ × ݊ dapat dicari dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
Misalkan submatriks ܣ dan ܦ atau ܤ dan ܥ merupakan matriks persegi, Jika ܣ dan ܦ merupakan 
matriks persegi, maka dicari determinan dan invers submatriks ܣ atau ܦ sehingga didapat 
determianan matriks ܲ yaitu det ሺܲሻ = detሺܣሻ det ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ jika detሺܣሻ ≠ Ͳ atau detሺܲሻ =det ሺܦሻdet(ܣ − ܤܦ−ଵܥሻ jika detሺܦሻ ≠ Ͳ. Jika ܤ dan ܥ merupakan matriks persegi, maka dicari 
determinan dan invers submatriks ܤ atau ܥ sehingga didapat determianan matriks ܲ yaitu    det ሺܲሻ= ሺ−ͳሻ(భమ(௡మ−ଶ௡+௣మ+௤మ൯)detሺܤሻ det ሺܥ − ܣܤ−ଵܦሻ  atau 
 detሺܲሻ= ሺ−ͳሻ(భమ(௡మ−ଶ௡+௣మ+௤మ൯)detሺܥሻ det(ܤ − ܦܥ−ଵܣሻ 
2. Invers dari matriks ܲ dapat ditentukan dengan memisalkan submatriks ܣ, ܤ, ܥ atau ܦ memiliki 
invers atau determinannya tidak sama dengan nol 
Misalkan ܲ−ଵ = [ܧ ܨܩ ܪ]. Entri dari submatriks ܧ, ܨ, ܩ, dan ܪ dapat dicari jika: 
i) submatriks ܣ memiliki invers dan submatriks ܪ = ܦ − ܥܣ−ଵܤ memiliki invers maka  ܲ−ଵ = [ܣ−ଵ + ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ −ܣ−ଵܤሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ−ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵܥܣ−ଵ ሺܦ − ܥܣ−ଵܤሻ−ଵ ],  
ii) submatriks ܦ memiliki invers dan submatriks ܧ = ܣ − ܤܦ−ଵܥ  mamiliki invers maka ܲ−ଵ = [ ሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵ −ሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵܤܦ−ଵ−ܦ−ଵܥሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵ ܦ−ଵ + ܦ−ଵܥሺܣ − ܤܦ−ܥሻ−ଵܤܦ−ଵ],  
iii) submatriks ܤ memiliki  invers dan submatriks ܨ = ܥ − ܦܤ−ଵܣ memiliki invers, maka ܲ−ଵ = [ −ሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵܦܤ−ଵ ሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵܤ−ଵ + ܤ−ଵܣሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵܦܤ−ଵ −ܤ−ଵܣሺܥ − ܦܤ−ଵܣሻ−ଵ], dan  
iv) submatriks ܥ memiliki invers dan ܩ = ܤ − ܣܥ−ଵܦ memiliki invers maka  ܲ−ଵ = [−ܥ−ଵܦሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵ ܥ−ଵ + ܥ−ଵܦሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵܣܥ−ଵሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵ −ሺܤ − ܣܥ−ଵܦሻ−ଵܣܥ−ଵ ]. 
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